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This study aims to examine the role of big data analytics as a
moderating variable in the relationship between prudence and financial
statement fraud. The research was conducted on Indonesian state-owned
companies that went public in 2021-2023. Sample selection using
purposive sampling technique. The research design uses descriptive
quantitative with multiple linear regression analysis methods. Moderation
variables are treated as quasi moderation variables and pure moderation
variables. The test results show that prudence has a negative effect (-
5.486 and -5.198) on financial statement fraud and is significant at the
10% level in the quasi-moderation model and significant at the 5% level
in the pure moderation model. The higher the level of application of the
principle of prudence the lower the chance of manipulative behavior. The
moderating variable of big data analytics consistently has no effect on the
research model either as a quasi-moderating variable or as a moderating
variable. This is indicated by a significant value of 0.695 in the quasi-
moderation model and 0.683 in the pure moderation model. The
implementation of big data analytics in the form of software is still very
low. The average use of software in state-owned companies going public
only 1% of total assets. The low use of big data analytics causes no
significant effect on the research model.
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran big data analytics
sebagai variabel moderasi dalam hubungan prudence terhadap kecurangan
laporan keuangan. Penelitian dilakukan pada perusahaan BUMN
Indonesia yang go public tahun 2021-2023. Pemilihan sampel
menggunakan  teknik  purposive sampling. Desain  penelitian
menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode analisis regresi linear
berganda. Varibel moderasi diperlakukan sebagai variabel quasi moderasi
dan variabel pure moderasi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
prudence berpengaruh negatif (-5,486 dan -5,198) terhadap kecurangan
laporan keuangan serta signifikan pada taraf 10% pada model quasi
moderasi dan signifikan pada taraf 5% pada model pure moderasi.
Semakin tinggi tingkat penerapan prinsip prudence maka semakin rendah
peluang perilaku manipulatif. Variabel moderasi big data analytics secara
konsisten tidak memberikan pengaruh pada model penelitian baik sebagai
variabel quasi moderasi maupun pure moderasi. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikan 0,695 pada model quasi moderasi dan 0,683 pada
model pure moderasi. Implementasi big data analytics dalam bentuk
perangkat lunak masih sangat rendah. Rata-rata penggunaan perangkat
lunak pada perusahaan BUMN go public hanya 1% dari total aset.
Penggunaan big data analytics yang rendah menyebabkan tidak ada
pengaruh berarti yang diberikan pada model penelitian.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi menyebabkan peningkatan penggunaan tools teknologi oleh berbagai
perusahaan untuk menjawab tantangan dan langkah adaptasi lingkungan. Teknologi dianggap menjadi
solusi integrasi berbagai data dalam perusahaan agar dapat dianalisis lebih cermat untuk kepentingan
evaluasi dan pengembangan Muchlis et al., (2021). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi memungkinkan data lebih mudah dikumpulkan dan diakses Akbulut & Kaya, (2018).
Pengumpulan data menjadi proses penting untuk menentukan strategi kompetitif yang akan
diaplikasikan perusahaan dalam persaingan. Pengumpulan data akuntansi menjadi bagian yang tidak
dapat terpisahkan mengingat bahwa data keuangan menentukan peristiwa ekonomi untuk perusahaan
dan diungkapkan kepada pengambil keputusan Zragat, (2020). Kumpulan data perusahaan diolah
melalui proses data analytics sehingga menghasilkan informasi yang berguna dalam pengambilan
keputusan Domaro & Dewayanto, (2023). Big data analytics (BDA) membantu memecahkan masalah
antara pengguna dan pembuat laporan keuangan sehingga tidak terjadi asimetri Akbulut & Kaya,
(2018).

Asimetri informasi terjadi ketika individu atau kelompok memiliki lebih banyak informasi
daripada pihak lain. Dalam konteks perusahaan, manajer diindikasikan memiliki lebih banyak
informasi daripada stakeholder lain dan mengambil keuntungan peribadi atas kepemilikan informasi
tersebut Wen et al., (2019). Pihak manajemen diyakini memiliki informasi privat yang cenderung
digunakan untuk melakukan kecurangan demi mendapatkan bonus. Peluang terjadinya kecurangan
mengakibatkan sebagian besar pemangku kepentingan mengkhawatirkan kualitas informasi dalam
laporan keuangan Elrefae et al., (2024); Wen et al., (2019). Agen sering mengungkapkan berita baik
terutama terkait laba, meskipun tidak sesuai kenyataan dengan tujuan peningkatan penilaian kinerja.
Sebaliknya, principal mengharapkan agen menerapkan prinsip prudence terkait informasi keuangan.

Prudence merupakan tindakan kehati-hatian dalam pengakuan good news dan bad news.
Prudence berusahan mengantisipasi ketidakpastian masa depan dengan lebih awal mengakui beban
atau kerugian meskipun belum terjadi serta mengakui pendapatan atau laba hanya pada saat syarat
terpenuhi Meisy & Astuti, (2023); Usbah & Primasari, (2020). Selain itu, prudence juga mencegah
pelaporan aset yang terlalu tinggi dan pengakuan liabilitas yang terlalu rendah ketika dihadapkan pada
ketidakpastian penilaian aset dan liabilitas Ramadhan et al., (2022). Penerapan prinsip kehati-hatian
dalam penyajian laporan keuangan berdampak pada kualitas keputusan principal dan mencegah
terjadinya kecurangan penyajian informasi keuangan Alvi et al., (2022). Prudence akuntasi mencegah
manajer melakukan manipulasi laporan keuangan untuk keuntungan pribadi serta mengurangi agency
cost Majidah & Deaprilia, (2022).

Kecurangan laporan keuangan dilakukan pihak internal agar perusahaan terlihat baik-baik saja
meskipun dalam kondisi buruk. Pada 2023, dua perusahaan milik pemerintah, PT Waskita Karya
(Persero) Thk (WSKT) dan PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) diduga melakukan kecurangan
laporan keuangan. Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menjelaskan PT Waskita Karya
(Persero) Tbk (WSKT) dan PT Wijaya Karya (Persero) Thk (WIKA) menunjukkan laporan keuangan
seolah-olah untung namun arus kas tidak pernah positif Binekasri, (2023). Kecurangan laporan
keuangan ini juga dilakukan oleh PT Indofarma Tbk dan PT Kimia Farma Tbk periode laporan
keuangan 2019-2023. Berdasarkan laporan investigasi BPK, PT Indofarma dan anak perusahaannya
melakukan transaksi jual beli fiktif, menempatkan dana deposito atas nama pribadi pada Koperasi
Simpan Pinjam Nusantara dan diduga melakukan kerja sama pengadaan alat kesehatan tanpa studi
kelayakan. Aktivitas terindikasi fraud ini menyebabkan negara mengalami kerugian sebesar Rp 294,77
miliar dan potensi kerugian sebesar Rp 164,83 miliar Respati & Ika, (2024).

Tindakan kecurangan laporan keuangan menunjukkan rendahnya praktik kehati-hatian dalam
penyajian informasi. Penelitian Jabbar (2019) dan Ramzan (2019) menunjukkan bahwa tingkat kehati-
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hatian yang rendah meningkatkan manipulasi laporan keuangan. Paolone et al., (2021) menemukan
bahwa perusahaan yang tidak melakukan manipulasi laba memiliki tingkat konservatisme yang lebih
tinggi dan memiliki peluang mengkui kerugian masa depan secara tepat menggunakan data pasar.
Sebaliknya, Zadeh et al., (2022) menemukan bahwa prosedur kehati-hatian yang terlalu ketat
membuat perusahaan melaporkan laba dengan kualitas lebih rendah. Praktik konservatif berlebihan
dapat menciptakan ketidakpercayaan pengguna laporan keuangan karena dianggap sebagai manipulasi
angka pendapatan. Penelitian Kimouche & Charchafa, (2024) menyimpulkan bahwa konservatisme
akuntansi memfasilitasi perataan laba dengan memperluas ruang diskresioner yang tersedia bagi para
manajer untuk memanipulasi laba. Pebedaan hasil penelitian terdahulu membuat penelitian ini
mencoba memeriksa peran big data analytics sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian ini juga
mengukur konsep kehati-hatian dengan prudence. Konsep konservatisme menjelaskan pengakuan laba
saat realisasi tetapi dengan segera mengakui kerugian. Namun dalam konsep prudence, laba diakui
hanya jika syarat pengakuan terpenuhi Siahaan et al., (2018). Penelitian ini dilakukan pada perusahaan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mempertimbangkan bahwa beberapa tahun
terakhir perusahaan milik negara yang harusnya menjadi teladan juga melakukan kecurangan.

Jensen dan Meckling, (1976) menjelaskan teori keagenan sebagai perbedaan kepentingan antara
manajemen (agent) dan pemilik perusahaan (principal). Asimetri informasi menyebabkan agen
cenderung menggunakan kelebihan informasi untuk keuntungan pribadi. Perilaku ini dicegah oleh
prinsipal dengan mengeluarkan biaya keagenan. Agen dan prinsipal tidak memiliki tujuan yang sama
sehingga ada asumsi bahwa agen mungkin tidak bertindak demi kepentingan terbaik prinsipal Al-
faryan, (2024). Pendukung teori keagenan percaya bahwa ketika tanpa pengawasan, agen terlibat
dalam aktivitas kepentingan pribadi yang merugikan prinsipal. Perilaku merugikan ini menyebabkan
pihak eksternal (pemangku kepentingan) keliru membuat keputusan investasi dan evaluasi Kinerja
perusahaan Antwi, (2021). Kesenjangan informasi antara agen dan prinsipal membuat perusahaan
perlu menegakan prinsip prudence agar pihak yang memiliki informasi lebih tidak berperilaku
memperkaya diri.

Dalam International Financial Reporting Standards (IFRS) istilah konservatisme digantikan
dengan prudence. Kedua konsep ini berbeda dalam pengakuan pendapatan. Konsep konservatisme
menekankan pada pengakuan pendapatan jika telah terealisasi. Pada konsep prudence, pendapatan
dapat diakui meskipun belum terealisasi jika kriteria pengakuan sudah terpenuhi. Jika standar
pengakuan pendapatan belum terpenuhi maka pendapatan belum dapat diakui Sinambela & Almilia,
(2018). Prudence merupakan tindakan kehati-hatian dalam mengakui aset atau pendapatan dan
mengakui berita buruk lebih cepat untuk mengurangi risiko ketidakpastian dimasa depan. Prudence
merupakan prinsip kehatian-hatian yang diterapkan perusahaan dengan lebih cepat mengakui rugi,
beban dan piutang tidak tertagih sedangkan pendapatan dan aset diakui ketika memenuhi kriteria
pengakuan Idrus et al., (2022).

Big data analytics (BDA) merupakan proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data dalam
jumlah besar sehingga menjadi informasi yang lebih berguna dalam pengambilan keputusan. Proses
BDA menggunakan perangkat lunak dan alat visualisasi data yang kompleks yang membuat kumpulan
data lebih ramah pengguna Herath & Woods, (2021); lbrahim et al., (2021). Selain itu, penggunaan
model penyimpanan komputasi cloud memungkinkan kumpulan data besar disimpan dan biaya
penggunaan data dalam pengambilan keputusan menjadi lebih murah Herath & Woods, (2021). BDA
menggunakan teknik kecerdasan komputasi untuk mengubah data mentah menjadi informasi yang
dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat Sabharwal & Miah, (2021).

Al-faryan, (2024) menjelaskan bahwa agen dan prinsipal memiliki tujuan berbeda sehingga
agen cenderung bertindak untuk kepentingan pribadi. Agen memanfaatkan kelebihan informasi yang
dimiliki dengan mengungkapkan berita menyesatkan terkait laba yang menyebabkan prinsipal salah
mengambil keputusan investasi. Peluang agen melakukan kecurangan akuntansi membuat kualitas
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laporan keuangan dipertanyakan Elrefae et al., (2024). Prinsipal menduga agen memiliki lebih banyak
informasi sehingga dengan mudah membuat transaksi fiktif, manipulasi informasi keuangan, salah saji
material yang disengaja, kekeliruan penyajian peristiwa atau akun dan berbagai tindakan curang lain.
Tindakan manipulatif berorientasi bonus dapat dicegah dengan menerapkan prinsip prudence.
Prudence merupakan tindakan kehati-hatian dalam pengakuan pendapatan dan aset. Pendapatan dan
aset diakui jika telah memenuhi kriteria pengakuan yang telah ditentukan. Sedangkan berita buruk
seperti kerugian dan beban diakui sesegera mungkin untuk menghindari risiko ketidakpastian masa
depan Idrus et al., (2022). Namun, penelitian terdahulu terkait hubungan kehati-hatian dan kecurangan
laporan keuangan menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil penelitian terdaluhu membuat
dimungkinkannya variabel moderasi big data analytics. Big data analytics merupakan proses
mengubah data mentah menjadi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan. Konversi data
melibatkan perangkat lunak dan sarana visualisasi data sehingga proses pengolahan melibatkan jumlah
data yang besar dan dapat disimpan dalam waktu yang lama Herath & Woods, (2021); Sabharwal &
Miah, (2021). Penggunaan BDA mempermudah proses pemantauan dan evaluasi secara internal dan
eksternal. Selain itu, penggunaan BDA yang dapat diaskes oleh pemangku kepentingan membuat agen
memiliki ruang terbatas atau sama sekali tidak memiliki ruang untuk melakukan kecurangan.

Hia: Prudence berpengaruh negatif terhadap kecurangan akuntansi

Hib: Big data analytics memperkuat hubungan prudence terhadap kecurangan akuntansi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan pengolahan data sekuder menggunakan
Moderated Regression Analysis. Penelitian ini akan dilakukan pada perusahaan BUMN yang go public
dari tahun 2021-2023 dengan teknik purposive sampling. Variabel preudence menjadi variabel
independen, variabel fraud menjadi variabel dependen dan variabel BDA menjadi variabel moderasi.
Variabel moderasi diuji sebagai variabel quasi moderasi dan pure moderasi. Pengukuran variabel
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1.
Pengukuran Variabel
Variabel Pengukuran
Aset Tidak Berwujud (software)
Big data
analytics Total Aset
(Muchlis et al., 2021)
Laba Besih - Arus Kas Operasional
X-1

Prudence Total Aset

(Misnoni & Sekar Mayangsari, 2023)

M-Score = -4,84 + 0.920*DSRI + 0.528*GMI + 0.404*AQIl + 0.892*SGI + 0.115*DEPI —
Fraud 0.172*SGAI + 4.697*TATA — 0.327*LVGlI
Larum et al., (2021)

Sumber: Penelitian Terdahulu

Penelitian menggunakan dua model penelitian karena perbedaan perlakuan variabel moderasi:

Model 1 Fraud = ¢ + f1Prud + $2BDA + $3Prud*BDA
Model 2 Fraud = a + f1Prud + f2Prud*BDA

Dengan:

a : Konstanta
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B : Koefisien Regresi
Fraud : Kecurangan Akuntansi
Prud : Prudence

BDA : Big data analytics

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji peran big data analytics dalam meningkatkan
eksistensi prinsip prudence dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan perusahaan sehingga
mengurangi perilaku curang. Big data analytics diuji dalam model sebagai variabel pure moderasi dan
guasi moderasi untuk melihat konsistensi peran dalam model. Gambaran umum data dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
Keterangan PRUD BDA FRAUD
Minimal -0,082 0,000 -10,977
Maksimal 0,693 0,075 3,572
Mean 0,070 0,010 -1,535

Sumber: Data Penelitian, 2024

Tabel 2 menunjukkan bahwa rendahnya implementasi big data analytics dalam bentuk software
pengolah data pada perusahaan BUMN go public. Tingkat penggunaan software rendah ditunjukkan
dengan rata-rata pemanfaatan hanya 1% dari total aset dan tertinggi pada angka 7%. Selain itu, nilai
prudence mengindikasikan bahwa perusahaan BUMN go public belum menegakkan prinsip kehati-
hatian dalam pengakuan pendapatan dan beban. Nilai prudence negatif menggambarkan perusahaan
cenderung melakukan tindakan kecurangan daripada perilaku kehati-hatian. Hal ini didukung dengan
rata-rata nilai fraud sebesar -1,53 lebih besar dari cut off Benish M Score -2,22. Perusahaan yang
memiliki nilai fraud -10,97 merupakan perusahaan dengan rata-rata penerapan prinsip prudence paling
tinggi sebesar 33%. Ini membuktikan peningkatan penerapan prinsip prudence akan membuat celah
kecurangan semakin sempit.

Tabel 3.
Pengujian Hipotesis

Quasi Moderasi

Variabel B t Sig.
PRUD -5,487 -2,000 0,055**
BDA -16,236 -0,286 0,777
PRUD_BDA 168,758 0,396 0,695

R Square: 12,8%

Pure Moderasi

PRUD -5,198 -2,069 0,047*

PRUD_BDA 52,328 0,412 0,683

R Square: 12,5%

Sumber: Data Penelitian, 2024

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian variabel independen terhadap variabel dependen dengan
penambahan variabel interaksi dalam model. Hasil pengujian menunjukkan bahwa prudence
berpengaruh negatif (-5,486 dan -5,198) terhadap kecurangan laporan keuangan serta signifikan pada
taraf 10% dengan model quasi moderasi dan signifikan pada taraf 5% dengan model pure moderasi.
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Hasil ini mendukung hipotesis pertama. Pengaruh negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
penerapan prinsip prudence maka semakin rendah upaya kecurangan keuangan dilakukan dalam
perusahaan. Perusahaan perlu menegakkan prinsip kehati-hatian agar tidak memberikan informasi
keliru kepada investor. Variabel moderasi big data analytics secara konsisten tidak memberikan
pengaruh pada model baik sebagai variabel quasi moderasi maupun pure moderasi. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,695 pada model quasi moderasi dan 0,683 pada model pure
moderasi sehingga hipotesis kedua ditolak. Kurangnya penggunaan perangkat lunak (tabel 2) menjadi
salah satu penyebab tidak adanya kontribusi BDA dalam model.

Hasil pengujian pada tabel 3 menunjukkan bahwa semakin meningkat penerapan prinsip kehati-
hatian maka semakin menurun timbulnya perilaku curang dalam laporan keuangan. Sebaliknya, ketika
prinsip kehati-hatian menurun maka kecenderungan untuk melakukan tindakan kecurangan akan
semakin besar. Hal ini ditandai dengan koefisien regresi bernilai negatif dan signifikan pada taraf 10%
dan 5 %. Majidah & Deaprilia, (2022) menjelaskan manipulasi laporan keuangan menunjukkan
kegagalan perusahaan untuk memenuhi tujuan memberikan informasi mengenai fakta kinerja
perusahaan. Ketika laporan keuangan disajikan keliru maka informasi menjadi bias dan tidak dapat
digunakan untuk mengambil keputusan. Perusahaan yang menerapkan prinsip kehati-hatian secara
maksimal akan meminimalisir tindakan kecurangan sehingga informasi yang disajikan dapat
digunakan untuk mengambilan keputusan. Prinsip kehati-hatian membuat perusahaan lebih informatif
dalam mengungkapkan data perusahaan sebagai bagian menjaga kepercayaan pemangku kepentingan.
Prinsip kehati-hatian mencegah tindakan-tindakan menipulatif pada informasi keuangan yang dapat
membuat investor rugi karena salah mengambil keputusan Alvi et al., (2022).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Paolone et al., (2021) bahwa perusahaan yang
tidak melakukan manipulasi laporan keuangan cenderung menerapkan prinsip kehati-hatian. Prinsip
kehati-hatian membuat perusahaan dapat mencegah berbagai tindakan menyimpang yang dapat
menyebabkan laporan keuangan menjadi kurang informatif. Perusahaan dengan level prudence yang
tinggi akan meminimalkan bahkan menghilangkan perilaku curang yang dilakukan manajer. Manajer
akan selalu berusaha memperkaya diri tetapi penerapan prinsip prudence yang ketat akan membatasi
ruang manajer dalam memanipulasi laporan keuangan untuk keuntungan pribadi Riany et al., (2024).
Penelitian Jabbar, (2019) menunjukkan bahwa penerapan prinsip kehati-hatian yang ketat akan
membatasi kesempatan manajer untuk mengelola laporan keuangan. Level penerapan prinsip kehati-
hatian yang tinggi membuat kualitas informasi dalam laporan keuangan terjamin sehingga menjaga
kepercayaan investor terhadap kondisi riil perusahaan.

Hasil pengujian moderasi pada tabel 3 menunjukkan bahwa big data analytics tidak mampu
menjadi variabel moderator, baik sebagai variabel quasi moderasi ataupun variabel pure moderasi. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai signifikan pada kedua model > 0,1. Implementasi big data analytics
dalam Dbentuk perangkat lunak masih sangat rendah. Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata
penggunaan perangkat lunak pada perusahaan BUMN go public hanya 1% dari total aset. Kepemilikan
aset tidak berwujud perangkat lunak pada beberapa perusahaan juga dibawah 1%. Sabharwal & Miah,
(2021) menjelaskan bahwa big data analitycs membuat pengambilan keputusan dalam perusahaan
menjadi lebih efisien dengan ketersediaan informasi yang berkualitas dari hasil pengolahan. Semakin
tinggi penerapan big data analitycs maka semakin tinggi kualitas laporan keuangan. Big data analitycs
membantu perusahaan menyimpan jumlah data besar serta mengolahnya menjadi informasi berkualitas
E’leimat et al., (2023). Putra et al., (2023) menemukan bahwa proses audit menjadi lebih efektif,
efisien dan berbiaya murah dengan penggunaan big data analytics. Namun hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa big data analytics tidak mampu memperkuat (memperlemah) hubungan
prudence dan kecurangan laporan keuangan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran big data analytics dalam hubungan prudence
terhadap kecurangan laporan keuangan. Big data analytics diuji sebagai variabel quasi moderasi dan
variabel pure moderasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prudence berpengaruh negatif terhadap
kecurangan. Semakin tinggi nilai prudence maka semakin rendah tingkat kecurangan laporan
keuangan. Pengujian variabel moderasi menunjukkan bahwa big data analytics tidak mampu menjadi
varibel pure moderasi dan quasi moderasi.

Penelitian ini belum mengidentifikasi penggunaan perangkat lunak khusus akuntansi.
Penggunaan perangkat lunak khusus akuntansi memudahkan perusahaan untuk mengolah dan
melaporkan bagian keuangan. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengidentifikasi jumlah
perangkat lunak akuntansi yang digunakan perusahaan untuk mengumpulkan dan mengolah data
keuangan.
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